Modul Ajar Kurikulum Merdeka • Seni Rupa Kelas 5 SD
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
SENI RUPA — FASE C (KELAS 5)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Dasar (SD) / Fase C (Kelas 5)

	Mata Pelajaran
	: Seni Rupa

	Alokasi Waktu
	: 16 JP (4 Pertemuan x 4 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 1: Unsur dan Prinsip Seni Rupa pada Objek Sekitar

	Semester
	: 1 (Ganjil)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning) & Eksplorasi Kreatif

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Kertas gambar, pensil grafite, kuas, pewarna, contoh motif karya visual, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Mengidentifikasi unsur garis kontur, arsiran gelap-terang, dan tekstur pada objek alamiah sekitar.
Menggambar bentuk flora atau batuan dengan teknik arsir pensil grafit untuk menciptakan ilusi 3 dimensi.
Mengapresiasi keindahan struktur visual dan keteraturan pola pada alam ciptaan Tuhan.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Menganalisis unsur seni rupa (garis, bentuk, bidang, tekstur, ruang, gelap-terang/shading) dan prinsip proporsi untuk menggambar objek alam (tumbuhan, batu, lanskap) secara detail.
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Topik A: Identifikasi 8 Unsur Dasar Seni Rupa pada Objek Alami dan Buatan
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai identifikasi 8 unsur dasar seni rupa pada objek alami dan buatan.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Topik B: Prinsip Gelap Terang (Value) dan Pembentukan Efek Volume Benda 3D
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai prinsip gelap terang (value) dan pembentukan efek volume benda 3d.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Topik C: Teknik Mengarsir Benda (Hatching, Cross-Hatching, Dussel, Stippling)
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai teknik mengarsir benda (hatching, cross-hatching, dussel, stippling).
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 7 – 8: Topik D: Menggambar Bentuk Objek Sekitar (Still Life) dengan Komposisi Seimbang
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai menggambar bentuk objek sekitar (still life) dengan komposisi seimbang.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Dalam menggambar sebuah buah apel bulat, bagian bayangan gelap pekat (core shadow) terbentuk pada area...
A. Permukaan apel yang paling dekat dengan lampu senter
B. Sisi permukaan apel yang membelakangi atau tidak terkena sorotan langsung sumber cahaya
C. Tepat di tangkai buah paling atas
D. Di luar kertas gambar
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Bayangan inti (*core shadow*) terjadi pada bidang lengkung objek yang terlindung dari paparan langsung berkas sinar cahaya.
2. Teknik membuat bayangan gelap terang dengan cara menitik-titikkan ujung pena drawing pen secara rapat atau renggang disebut teknik...
A. Teknik stippling (pointilis)
B. Teknik semprot air
C. Teknik melipat kertas
D. Teknik mengukir batu
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Stippling/pointilisme menyusun kerapatan titik-titik tinta mikro untuk membangun rentang nilai tonal gelap terang secara bertahap.
3. Unsur seni rupa yang membedakan antara 'bidang' (2 dimensi) dan 'bentuk/volume' (3 dimensi) adalah adanya unsur...
A. Nama pemilik gambar
B. Kedalaman, ketebalan, atau ruang yang nyata maupun semu
C. Harga spidol yang mahal
D. Jumlah garis yang ganjil
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Bidang hanya memiliki panjang dan lebar (2D), sedangkan bentuk memiliki dimensi ketiga berupa ketebalan/kedalaman isi (*volume/3D*).
4. Saat menyusun objek gambar still life (vas bunga dan dua buah apel), cara terbaik untuk mencapai komposisi yang menarik dan seimbang adalah...
A. Menumpuk seluruh benda di pojok kiri bawah kertas hingga sesak
B. Menata objek utama di area fokus pandang (*center of interest*) dengan variasi ukuran dan ruang kosong yang proporsional
C. Menggambar benda sekecil mungkin sebesar semut di tengah kertas
D. Menjauhkan semua benda hingga keluar dari bidang gambar
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Komposisi estetis menuntut penataan pusat perhatian (*focal point*), harmoni proporsi antarbenda, dan keseimbangan ruang positif-negatif.
5. Fungsi bayangan jatuh (cast shadow) yang digambar di atas meja di bawah benda adalah...
A. Membuat meja terlihat kotor terkena tinta
B. Memberikan kesan kokoh bahwa benda berpijak nyata di atas permukaan lantai dan tidak melayang di udara
C. Menghabiskan pensil hitam murid
D. Menutupi kesalahan menggambar bentuk meja
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Cast shadow (bayangan alas) memberikan jangkar gravitasi realistis yang menambatkan objek pada bidang pijakannya.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Seni Rupa • Bab 1: Unsur dan Prinsip Seni Rupa pada Objek Sekitar
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Topik A: Identifikasi 8 Unsur Dasar Seni Rupa pada Objek Alami dan Buatan
Petunjuk: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai identifikasi 8 unsur dasar seni rupa pada objek alami dan buatan.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Topik B: Prinsip Gelap Terang (Value) dan Pembentukan Efek Volume Benda 3D
Petunjuk: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai prinsip gelap terang (value) dan pembentukan efek volume benda 3d.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Topik C: Teknik Mengarsir Benda (Hatching, Cross-Hatching, Dussel, Stippling)
Petunjuk: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai teknik mengarsir benda (hatching, cross-hatching, dussel, stippling).
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 4: Topik D: Menggambar Bentuk Objek Sekitar (Still Life) dengan Komposisi Seimbang
Petunjuk: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai menggambar bentuk objek sekitar (still life) dengan komposisi seimbang.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Bab Unsur dan Prinsip Seni Rupa pada Objek Sekitar mendalami pemahaman peserta didik kelas lima mengenai delapan unsur pembentuk karya seni rupa (titik, garis, bidang, bentuk, ruang, warna, tekstur, dan gelap-terang) serta prinsip penataannya dalam karya desain visual.
Peserta didik mengamati objek-objek di alam (seperti susunan daun pakis, cangkang kerang, rekahan tanah, kulit buah) dan benda buatan manusia untuk mengidentifikasi bagaimana unsur garis dan gelap-terang (*chiaroscuro*) menciptakan volume ilusi kedalaman benda nyata.
Melalui latihan menggambar benda mati (*still life drawing*) dengan arsiran pensil bertingkat (hatching, cross-hatching, stippling), peserta didik mengasah kepekaan pengamatan mata elang, keterampilan teknik gradasi bayangan, dan kemampuan menyusun komposisi yang seimbang.
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Gelap-Terang (Value)
	Tingkatan gelap atau terangnya suatu warna atau nada bayangan yang timbul akibat intensitas pantulan cahaya pada permukaan benda.

	Still Life Drawing
	Aktivitas menggambar bentuk benda mati (buah, vas, buku, cangkir) yang ditata secara khusus di depan penggambar.

	Cross-Hatching
	Teknik mengarsir bayangan dengan membuat garis-garis sejajar yang saling berpotongan bersilangan untuk menghasilkan nada gelap pekat.

	Sorot Cahaya (Highlight)
	Bagian permukaan benda yang paling terang karena langsung menghadap ke arah datangnya sumber cahaya.

	Keseimbangan Asimetris
	Keseimbangan visual di mana susunan unsur di sisi kiri dan kanan tidak persis sama tetapi memiliki bobot visual yang setara.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




